BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bising
di sekitar tempat tinggal mahasiswa mengganggu proses pembelajaran daring.
Selain itu, pertanyaan penelitian akan dijawab pula secara singkat pada bab ini.
Berikut adalah jawaban dari pertanyaan penelitian:
1. Apa saja jenis potensi sumber bising yang dianggap mengganggu mahasiswa
selama kegiatan pembelajaran daring?

Jenis potensi sumber bising yang dianggap mengganggu mahasiswa
selama kegiatan pembelajaran daring adalah bising dari eksternal tempat tinggal
dan internal tempat tinggal. Untuk eksternal tempat tinggal, yang dianggap
mengganggu adalah bunyi rintik hujan. Bagi beberapa responden, bunyi hujan
dirasa mengganggu karena mengenai material atap tertentu di dekat ruang
belajar. Untuk internal tempat tinggal, yang dianggap mengganggu adalah bunyi
yang dihasilkan oleh aktivitas penghuni lain di rumah (umumnya melakukan
teleconference), terutama yang lokasi aktivitasnya berdekatan dengan ruang
belajar responden.

Dapat disimpulkan juga bahwa lokasi tempat tinggal tidak mempengaruhi
potensi sumber bising eksternal, namun menciptakan variasi sumber bising yang
dapat hadir di sekitar responden. Lokasi ruang belajar di dalam tempat tinggal
mempengaruhi potensi sumber bising internal.

Potensi sumber bising lainnya adalah yang disebabkan oleh gawai milik
dosen. Karena gawai yang dipakai berbeda-beda, maka berbeda pula kualitas
bunyi yang dapat dihasilkan.

2. Apa pengaruh adanya bising tersebut terhadap proses pembelajaran daring
mahasiswa?

Pengaruh bising yang utama dirasakan oleh responden selama proses
pembelajaran daring adalah hilangnya fokus pada saat kelas. Dihubungkan
dengan teori persepsi, hilangnya fokus tersebut dapat terjadi karena saat

responden seharusnya menerima 1 stimulus ke telinganya, tiba-tiba menerima
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5.2.

stimulus lainnya. Hal itu menyebabkan proses pemikiran responden terbagi-bagi
antara stimulus-stimulus yang muncul.
3. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi bising-bising
tersebut?

Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi bising yaitu
penggunaan alat bantu dengar sekaligus penghambat bising berupa earphone.
Selain itu, responden juga dapat menutup pintu kamar apabila ruang belajarnya
merupakan kamar yang dapat ditutup.

Bila memungkinkan, dapat dilakukan pemasangan sealant pada jendela
maupun pintu ruangan untuk mencegah bunyi merambat melalui udara. Atau,
opsi lain yang lebih permanen adalah penggantian kusen jendela menjadi kusen
aluminium yang lebih kedap suara, agar bising dari luar tidak masuk ke dalam
ruangan.

Hal lain yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah mahasiswa/i UNPAR
jurusan Arsitektur angkatan 2017 mayoritas memilih kamar tidur masing-masing
sebagai ruang belajar karena adanya furnitur yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
serta membutuhkan privasi. Lokasi tempat tinggal dan ruang belajar yang beragam

memengaruhi jenis bising yang dialami oleh tiap-tiap mahasiswa.

Saran

Belum ada waktu yang jelas kapan pandemi ini akan berakhir, atau berubah
menjadi endemi, sehingga pemberlakuan pembelajaran daring masih akan dilakukan
sampai batas waktu yang tidak dapat ditentukan. Sehingga, ke depannya mahasiswa
dan pengajar harus terus beradaptasi terhadap kondisi ini.

Penelitian ini masih belum maksimal dan jauh dari sempurna karena adanya
keterbatasan waktu dan keadaan pandemi. Terdapat banyak data wawancara yang
kurang sesuai dengan keinginan peneliti. Selain itu, teori yang berkaitan dengan
pembelajaran online masih sangat sedikit karena fenomena ini baru terjadi di tahun
2019. Oleh karena itu, disarankan bagi individu lain yang ingin meneliti terkait hal
ini untuk menentukan dengan baik pertanyaan-pertanyaan wawancara, sambil
melihat referensi berupa teori-teori lintas bidang studi yang sekiranya memiliki

kaitan dengan penelitian.
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